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Pendahuluan
• Kentang atau dalam bahasa latinnya Solanum Tuberosum L merupakan salah satu umbi basah yang paling banyak

dikembangkan seperti direbus, digoreng, dipanggang, maupun disayur. Organisme pengganggu tanaman (OPT) yang

menyerang pada daun tanaman kentang ialah penyakit busuk daun dan penyakit bercakkering.

• Penyakit busuk daun (late blight) atau yang biasanya disebut dengan “hawar daun” pada daun tanaman kentang disebabkan oleh

jamur Phytophthora Infestans yang ditularkan melalui udara serta air [5]. Gejala pada penyakit ini mempunyai bercak pada

bagian tepi atau tengah. Serangan penyakit ini dapat menyebar ke tangkai, batang, dan umbi kentang [3].

• Sedangkan penyakit bercak kering (early blight) pada daun tanaman kentang disebabkan oleh jamur Alternaria Solani yang

ditularkan melalui udara [2]. Gejala awal bercak kering pada daun bagian bawah, berwarna cokelat berupa tanda khas

lingkaran berpusat (seperti cincin) pada bercak tersebut, sporulasi tidak Nampak seperti embun putih. Pada umbi kentang,

bercak agak melekuk dengan pinggiran menonjol bulat dan dalam.

• Dalam meningkatkan proses identifikasi penyakit daun tanaman kentang secara visual, dapat dilakukan melalui pengolahan

citra digital agar lebih efisien. Pada penelitian ini, rencana yang dilakukan adalah “Identifikasi Penyakit Daun Tanaman

Kentang Dengan Pendekatan Citra Digital Menggunakan Algoritma KNearest Neighbor (KNN)” yang bertujuan

mengimplementasikan algoritma K-Nearest Neighbor (KNN) pada aplikasi identifikasi penyakit daun tanaman kentang

dengan hasil yang efisien dan akurat.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)
1. Bagaimana mengimplementasikan algoritma K-Nearest Neighboar (KNN) pada aplikasi identifikasi penyakit

daun tanaman kentang?

2. Bagaimana menguji sistem aplikasi identifikasi penyakit daun tanaman kentang dengan pendekatan citra

digital menggunakan algoritama KNearest Neighbor (KNN)?
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Manfaat Penelitian
1. Dihasilkan sebuah program pengolahan citra digital yang dapat membantu petani mengidentifikasi penyakit

daun tanaman kentang. Sehingga petani dapat mengoptimalkan hasil panen dan meminimalisir kerugian

saat gagal panen. Program ini mengidentifikasi penyakit busuk daun dan penyakit bercak kering.
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Metode
• Pada kesempatan ini, penelitian mengambil lokasi data citra daun kentang di daerah Batu, Jawa Timur menggunakan

kamera handphone. Penelitian ini akan mengidentifikasi penyakit pada daun tanaman kentang yaitu penyakit busuk daun

dan penyakit bercak kering.

• Langkah awal dari penelitian ini adalah pengumpulan data citra yang digunakan sebagai data latih dan data uji dengan

format gambar png, dimana citra daun kentang ini memiliki ukuran 300 × 300 piksel dan jumlah masing-masing 30

citra busuk daun, 30 bercak kering, dan 30 daun sehat.

(a) Busuk Daun (b) Bercak kering (c) Daun Sehat
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Metode

Flowchart Rancangan Sistem

Flowchart Identifikasi Penyakit Daun Tanaman

Kentang Dengan Pendekatan Citra Digital 

Menggunakan Algoritma KNN
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Hasil
• Tampilan GUI Pre-processing
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Hasil
• Tampilan GUI Ekstraksi Fitur
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Pembahasan
• Pada proses learning KNN data latih dan data uji digunakan untuk membentuk model training network. Data_latih

merupakan data nilai fitur dari data acuan. Data_ujian merupakan data yang akan diuji. Kelas_latih dan kelas_uji

merupakan pengambilan kelas. Proses learning dimulai dari menentukan parameter K (Jumlah tetangga terdekat), hitung

kuadrat jarak euclidean objek pada data training, urutkan data berdasarkan jarak euclidean yang terkecil, dan

menentukan kelompok data test berdasarkan mayoritas dari tetangga terdekat.
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Kesimpulan
• Kesimpulan yang didapat dari penelitian ini yaitu pengambilan nilai warna dan tekstur digunakan sebagai analisis

pendekatan statistic yang didukung oleh preprocessing sebelumnya.

• Preprocessing dilakukan guna perbaikan kontras citra, segmentasi area penyakit citra, serta penentuan region of

interest. Nilai fitur terdiri dari Invers Different Moment (IDM), entropi, variance, Angular Second Memont (ASM)

/ Energy, korelasi, dan kontras.

• Algoritma KNN melakukan proses learning dengan menentukan parameter K (Jumlah tetangga terdekat), hitung

kuadrat jarak euclidean objek pada data training, urutkan data berdasarkan jarak euclidean yang terkecil, dan

menentukan kelompok data test berdasarkan mayoritas dari tetangga terdekat.

• Saran dari penelitian ini adalah penelitian selanjutnya sebaiknya mengembangkan algoritma preprocessing yang

dapat beradaptasi pada kondisi objek dengan karakteristik yang berbeda dan menggunakan aplikasi yang berbeda

dengan data yang sama lebih mudah.
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